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 Keputusan Indonesia untuk melakukan konvergensi standar IFRS memberikan 
pengaruh besar dalam standar akuntansi keuangan. Konvergensi standar IFRS tidak 
hanya mempengaruhi perubahan perlakuan standar akuntansi saja, tetapi juga 
mempengaruhi Sistem Informasi Akuntansi sebagai sistem pendukung pengolahan data 
yang menghasilkan laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum. 
Untuk mendukung proses konvergensi standar akuntansi keuangan di Indonesia 
berdasarkan IFRS, maka perlu kesiapan Sistem Informasi Akuntansi yang dapat 
menyesuaikan dengan perubahan perlakuan standar IFRS tersebut.  
 Perlakuan akuntansi pada aset tetap mengalami perubahan besar setelah 
konvergensi standar IFRS, seperti penerapan model revaluasi, component accounting, 
dan perlakuan penurunan nilai aset. Oleh karena itu, penulis memilih IAS 16 mengenai 
Property, plant and equipment yang telah dikonvergensi ke dalam PSAK No. 16 (revisi 
2007) mengenai aset tetap sebagai landasan teori dalam melakukan analisis kesiapan 
Sistem Informasi Akuntansi dalam menerapkan standar IFRS tersebut. 
 Bina Nusantara University masih belum siap dalam menerapkan perlakuan 
akuntansi aset tetap berdasarkan IFRS. Begitu juga dengan Sistem Informasi Akuntansi 
yang digunakan entitas dalam mengolah transaksi akuntansi aset tetap belum siap 
sepenuhnya dalam menerapkan perubahan standar akibat konvergensi standar IFRS 
tersebut. 
 Penulis menyarankan agar kebijakan akuntansi entitas terhadap perlakuan aset 
tetap dapat segera menerapkan perubahan standar akuntansi yang telah dikonvergensi 
berdasarkan IFRS, agar Sistem Informasi Akuntansi entitas juga dapat siap dalam 
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